BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 9 responden yang mempunyai

pengalaman bekerja pada proyek Jalan Tol Trans-Sumatera Segmen Palembang —

Lampung, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek yang berjumlah 61 faktor
dikelompokkan kedalam delapan kelompok berdasarkan sumber/asal faktor
tersebut. Delapan kelompok tersebut adalah konsultan, owner, kontraktor,
sumber daya manusia, material, peralatan, pihak luar (eksternal), dan proyek.

2. Dari hasil data yang telah diolah yang diperoleh dari 9 responden, maka
didapatkan nilai RIl masing-masing kelompok faktor beserta urutan
rankingnya. Kelompok faktor tertinggi adalah kelompok faktor yang berasal
dari sumber daya material dengan RIl = 0.778; dan kelompok faktor yang
berasal dari proyek dengan RIlI = 0.778; kemudian diurutan ke-3 adalah
kelompok faktor yang berasal dari owner dengan RII = 0.775; diurutan ke-4
adalah kelompok faktor yang berasal dari kontraktor dengan RIl = 0.774;
diurutan ke-5 adalah kelompok faktor yang berasal dari peralatan dengan
RIl= 0.744; pada urutan ke-6 adalah kelompok faktor yang berasal dari
konsultan mempunyai nilai RIl = 0.725; diurutan ke-7 adalah kelomok faktor
yang berasal dari sumber daya manusia dengan RIl = 0.689; pada urutan
terakhir adalah kelompok faktor yang berasal dari pihak luar (eksternal)
dengan nilai RIl = 0.679.

3. Delapan faktor yang mewakilkan (sering/umum terjadi) dan berpengaruh
besar dalam keterlambatan proyek jalan tol adalah pembebasan lahan yang
mengalami banyak kendala; terlambatnya pengiriman material konstruksi ke
lokasi proyek; cuaca yang tidak mendukung pelaksanaan proyek (hujan,
badai, sinar matahari tidak cukup, dll); terlambatnya pembayaran untuk
material dan alat tambahan; terjadinya perubahan design dari yang

sebelumnya telah ditetapkan; kontraktor mempunyai kesulitan dalam
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mendanai proyeknya; design yang tidak jelas sehingga menyulitkan
pengerjaan proyek; dan buruknya koordinasi didalam konsorsium proyek.
Kedelapan faktor ini dapat dimitigasi dengan berbagai tindakan tetapi yang
paling krusial adalah perlu dilakukan pembenahan dari berbagai pihak untuk
dapat mencegah/mengurangi kedelapan faktor ini untuk terjadi pada proyek
jalan tol yang akan datang. Pihak-pihak yang perlu melakukan pembenahan
tidak hanya berasal dari kontraktor tetapi juga pemerintah dan konsultan. Jika
pembenahan dan koordinasi yang baik telah dilakukan maka kedelapan faktor
yang sering terjadi dan berhubungan erat dengan keterlambatan dapat
dimitigasi.

Saran

Pada penelitian yang telah dilakukan kali ini ada beberapa masukkan/saran yang

akan diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya agar penelitian yang

dilakukan nanti mempunyai manfaat dan hasil yang lebih informatif dibandingkan

dengan yang telah dilakukan oleh peneliti pada penelitian kali ini. Beberapa

saran/masukkan tersebut adalah :

1.

Pada penelitian kali ini responden yang didapat hanya berasal dari pihak
kontraktor, diharapkan pada penelitian selanjutnya maka responden tidak
hanya berasal dari pihak kontraktor tetapi juga berbagai pihak seperti owner
dan konsultan. Dengan didapatkannya responden yang berasal dari berbagai
pihak maka diharapkan hasil penelitian akan lebih berimbang dan tidak
memihak pada satu pihak sehingga hasil penelitian akan lebih valid dan
informatif.

Pada penelitian ini hanya digunakan metode Relative Importance Index (RI1),
diharapkan pada penelitian yang selanjutnya peneliti menggunakan berbagai
metode sehingga hasil penelitian yang didapat dapat dibanding satu sama lain

untuk mendapatkan hasil yang lebih valid dan tepat.
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